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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belalcang Masalah

Sastra adalah seni bahasa, ungkapan spontan dari perasaan  yang
mendalam, dan ekspresi pikiran dalam bahasa.! Sastra terbagi menjadi dua
kelompok. yaitu sastra non imajinatif dan sastra imajinati’® Karya sastra yang
termasuk sastra imajinatif antara lain drama, puisi, dan novel. Salah satu bentuk
sastra majinatif adalah drama. Drama adalah karya sastra vang mengungkapkan
cerita melalui dialog-dialog para tokohnya.’

Karya sastra vang saya teliti adalah drama karva Eugene Gladstons
ONeill. Drama ini berjudul The Emperor Jones. Eugene O’Neill lahir di New
York City, 6 Oktober 1888, Karya-karya O’Neill antara lain: Bound East for
Cardiff (1914), The Rope (1918), The Straw (1919), Gold (1920), Anna Chrisiie
(1920), The Emperor Jones (1920) *, dan masih banyak lainnya.

The Emperor Jones berkisah tentang seorang raja berkulit hitam yang
bernama Brutus Jones. Brutus Jones adalah seorang raja vang semena-mena
terhadap rakyatnya. la menetapkan pajak yang tinggi, akibatnya rakyat
menderita. Jones juga mempermainkan rakyatnyva. la mengumbar cerita bahwa
dirinya sangat kuat, tidak akan mati. Dia hanya bisa mati dengan peluru perak.
Jones berkata peluru tersebut tidak akan pernab digunakan untuk apapun. Jika
harus digunakan, maka peluru icrsebut harus ditembakkan ke diri Jones sendiri.
Pengan kaia lain, Jones akan bunuh diri dengan menggunakan peluru perak

tersebut.

! Jakob Sumardjo dan Saini K.M, Apresiasi Kesusatraan (Jakarta: PT. Pustaka Utama, 1997), hal.2.
® Ibid,hal.17.

* Ibid, hal 31,

Y Eddy Soetrisno, Buku Pintar 30 Peraih Nobel Kesusatrazn (Jakarta: Inovasi), hal.72.




Raja Jones juga mempunyai sifat sombong. la dengan angkuhnya
mengatakan bahwa ia telah membunuh, merampok bahkan membuat rakyatnya
raenderita. Jones sangat bangga atas tindakannya itu. Ia juga bangga dengan
kedudukan dan kekayaannya sekarang. Padahal harta dan tahtanya tersebut
didapatkan dengan cara yang curang.

Kesombongan dirinya tersebut akan membawa malapetaka bagi dirinya.
Bawahannya dan orang-orang terdekatnya bersekongkol dengan seorang kepala
kampung setempat untuk menjatuhkannya. Kepala kampung itu bernama Lem.
lem  dendam  kepada  Jones dan  pernah  menyewa  seseorang  untuk
membunuhnya.

Suatu hari Smithers menantang Jones untuk mengikuti upacara adat
setempat. Smithers adalah seorang pedagang yang mempunyai sifat yang licik.
Pada upacara tersebut, Jones harus menyelusuri hutan. Jika ia sudah masuk ke
huian, maka penduduk pribumi mulai mengueapkan mantera-mantera untuk
memanggil roh-roh. Upacara tersebut dilakukan karena penduduk setempat
masih percaya dengan hal-hal gaib.

Dengan penuh kesombongan, Jones menerima tantangan tersebut. Dengan
angkuhnya Jones berkata bahwa ia akan tiba kembali ke istana sebelum pagi
tiba. Jones akan membawa pistol untuk melindunginya, tidak lupa peluru perak
kebanggaannya itu. Lalu tibalah saatnya bagi Jones untuk pergi ke hutan.

Dengan penuh keyakinan, Jones memasuki hutan. Tetapi baru seperempat
perjalanan ia sudah mulai ketakutan. Ia melihat hal-hal aneh. Hal aneh pertama
yang ia lihat adalah sckelompok tawanan dan scorang penjaga. Si penjaga
melihat Jones dan menyuruvhnya untuk ikut mengangkut batu-batu di jalan
bersama dengan para tawanan lainnya. Jones yang ketakutan mengeluarkan
pistol lalu menembak penjaga tersebut.

Jones tidak hanya beriemu dengan tawanan dan penjaga tersebut, tapi ia
juga bertemu dengan pria berkulit putih yang pernah ditembaknya. Jones

mengira ia melibai hantu. la sangat ketakutan dengan hal-hal aneh yang
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ditemuinya di hutan tersebut. Ia berlari dan berlari. Bajunya sudah compang
camping dan sepatunya sudah tidak berbentuk. Setiap Jones bertemu dengan
hantu ia sefalu menembaknya.

Makhluk terakhir yang ia lihat adalah seorang pendeta penyihir dan seekor
buaya. Pendeta tersebut ingin membuat persembahan dan Jones adalah
tumbalnya. Pendeta tersebut memanggil seekor buaya dari sungai. Jones sangat
ketakutan. Ia sudah tidak tahu harus berbuat apalagi. Ia sudah pasrah karena
sudah tidak ada lagi yang bisa menolongnya. Lalu ia teringat akan peluru
peraknya. Jones mulai memasukkan peluru peraknya ke pistol. Pada saat inilah
Jones harus memenuhi ucapannya. Ucapan dimana peluru perak akan digunakan
hanya untuk membunuh dirinya sendiri.

Di luar hutan Smithers dan Lem tertawa puas mengetahui Jones telah
mati. Ternyata tantangan untuk mengikuti upacara adat hanya akal-akalan
mercka. Semua makhluk yang ditemui Jones di dalam hutan hanya -untuk
menakul-nakutinya. Tujuan dari upacara adat palsu tersebut adalah untuk

menjatuhkan raja sombong tersebut.

Tdentifikasi Masalah .

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, saya mengidentifikasikan
masalah: tokoh Brutus Jones merupakan raja yang sombong dan bertindak
semena-mena. Tindakannnya ini membuat rakyatnya menderita. Kesombongan
Jones i membawa petaka, bahkan mengakibatkan kematian bagi dirinya
sendird,

Saya berasumsi tema drama ini adalah kesombongan seorang raja yang

berakhir dengan tragedi.

Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, saya merumuskan masalah pada

kesombongan raja Jones dan tragedi dari kesombongannya tersebut.
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Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, saya merumuskan masalah:
apakah benar asumsi saya bahwa tema drama ini adalah kesombongan seorang
raja yang berakhir dengan tragedi. Untuk menjawab pertanyaan ini, saya
merumuskan masalah selanjutnya.
1) Apakah benar tema dapat dibangun melalui analisis: perwatakan, latar, alur,

dan tragedi.

2) Bageaimana alur drama .

3) Bagaimanakah tragedi dalam drama ini.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan di atas. saya bertujuan membuktikan asumsi saya
bahwa tema drama ini adalah kesombongan seorang taja yang berakhir dengan
tragedi. Untuk mencapai tujuan ini saya melakukan tahapan sebagai berikut:

. Menclaah tema melalui hasil analisis: perwatakan, latar, alur, dan tragedi

-~

2. Menganalisis alur drama ini.

.

3. Menganalisis tragedi drama ini.

Lapdasan Teori

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, saya menggunakan teori dan konsep
yang tercakup dalam sastra melalui pendekatan intrinsik.

Pendekatan inirmnsik adalah pendekatan yang menggunakan unsur-unsur
yang membentuk karya sastra antara lain tokoh, perwatakan, latar, alur, tema,
simbol, motiasi, sudut pandang, ironi dan arus kesadaran. Dalam hal ini says
hanya menganalisis unsur perwatakan, latar, alur, tragedi dan tema.

1. Perwatakan Tokoh
Perwatakan tokoh adalah penyajian watak tokoh dan menciptakan citra

tokoh. Yang dimaksud dengan watak adalah kualitas tokoh, kualitas nalar




dwi jivenya yang membedakennva dengan tokoh Lain,  Menurut Reaske.

porwatakan tokoh meliputi enam hal, yaiu -

.

e,

[

{le Appearance of the Characier (Penampilan Tokoh), yaitu dalam
narasi pendabuiluan atau petunjuk di panggung  pengarang seving
menggambarkan karakier melalod bentuk fistknyve. Dengan kaia lade, ki
dapat mengerti karakier seseorang.

Asicdes and Soliloguies (Monolog dan Suama Hatd), yaitn watak tokoh
dapat dikenal melalui veapan pada dirinya sendiri. Biasanya percakapan
int ynenjelaskan maksud-maksud atau keinginan jahat si tokoh,

Dicleg Besween Character (Dialog antar Tokoh), vaitu pada saax
berdialog dengau tokoh lain, bahasa yang digunakan dengan tokoh-tokoh
lainnya biasanya melukiskan watak.

Hidden Naration {Narasgi yang ‘Tersembunyi)n vattu analisis karakter
tokoh dengan memperhatikan informasi atau narasi vang memperhatikan
miormast atau narasi vang diucapkan orang lain tentang tokoh tersebut.
Language (Bahasa), vyaitu analisis karakter dapai dilakukan dengan
memperhatikan jenis-jenis kata yang dipakai dan bagaimana tokoh
tersebut berbicara.

Character In Action (Tingkah laku Tokoh), yaitn analisis melahi
pengamatan timgkah laku tokoh, pengamaian terhadap apa vang

dilakukan, juga sikap dan tindakannya dapat dikenali watak tersebut ®

2. Latar

Pengertian atau batasan latar atau seffing mengacu pada pengertian

tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya berbagai

peristiwa vang diceritakan ®

* Christopher Reaske. How To Analyze Drama. (New York, Monarch Press, 1996), hat, 46-43
" Albertine Mindorop, Memahami Feori-teori Sudut Pandang, Teknik Pencerita dan Arus Jesadaran
dedenn Teloeh Sosivn (Jakaria: UNSADA, 1999), hal. 3
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a. Latar Fisik
Latar fisik disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya
peristiwa yang diceritakan.”
b. Latar Sosial
Menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial suatuy masyarakat di suatu tempat vang diceritakan
pada suatu karya fiksi”
c. Latar Spiritual
Fautan pikivan antare later fisik dengan latar sosial. Pada dasarnya
spiritual lebih mengacu pada nilat budaya suatu masyarakat, jiwa, watak,

atau pandangan hicup vang perannya dapat memperjelas perwatakan

&

(;i
- - pare fokohs

Adur

()

Hangkaian peristiwa vang satu sama Jain dihubungkan dengan hukum
sebab akibat'" Adur dibagi menjadi lima, vaitu: eksposisi, komplikasi,
krisis, leratan, dan #esolust,

a. Eksposisi
Bagian awal cerita dimana 'pengamng menyediakan  informasi
mengenai latar belakang cerita, situast, dan wakiu kejadian 't
b Kesnplikast
Pimulainva konfik yang terjadi amtara tokoh vang akan terus

] ! N Wl : 12
berkembang mencapa Khmaks, =

Sid hal 31
I5id
51 .
" ihid
" Sumardic. Op (i, hal39
" James H. Pickering, Concise Companion o Literature (Mew York: MacMilan Publishing Co..
1921}, hal 16,
"% fhid.. hal 17,

[




G.

¢ Krisis
Saat plot mencapai puncak emosional yang menentukan plot dan
langsung menimbulkan resolusi."
d. Leraian
Merupakan tahapan setelah  mencapai  klimaks ketegangan
menurun mencapai konklusi,'?
¢ Resolust
Tahapan akhir dari plot yang merupakan akibat atau hasil dari
konltik-konfiik vang terjadi sebelumnya dan membangun keseimbangan
baru."”
4. Tema
Pokok pikiran, dasar cerita.'®
5. Tragedi
Sebuah cerita yang berakhir dengan kesedihan, biasanya setidak-

. 2 ,- . 1
tidaknya lerjadi suatu kematian.”

Metode Penclitian

Saya menyusun penelitian ini dengan mengunakan metode penelitian
perpuslakaan. Metode penelitian perpustakaan adalah metode vyang
pengumpuian data-datanya diperoleh dari buku-buku. Sava membaca drama
terlebih dahulu dengan fteliti, lalu mencari masalah yang ada dalam drama
tersebut. Setelab itu saya membaca buku-buku yang berhubungan dengan
penclitian kemudian mengorganisasikan serta menyusun sehingga mendukung

dan menguatkan penelitian.

' Ihid
Y Ihid
Y fhid

1

Departemen Pendidikan dan Kebudaysan, Kamus Besar Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 19897,

hat. 921

7 Atar

Semi Anwomi Sestra (Padang: Angkasa Raya Padang), hal. 168.
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Wanfant Penclition

Melalui penelitian ini saya dapat mengetahui bagaimana menghubungkan

unsur-unsur instrinsik sehingga tema dapat terbukti. Dengan membaca karya

ini, saya mengharapkan agar pembaca dapat tertarik dengan cerita vang

terkandung dalam drama ini dan tidak tertutup uniuk penelitian selanjutnya.

Hasil yang dicapai dalam penelitian ini dapat menambah wawasan dalam

bidang kesusastraan. .

Sistematilka Penyajian

Sistematika penyajian terlebih dahulu dimulai dengan kata pengantar dan

dafiar isi. Selanjuinya akan dibagi menjadi 4 bab, yaitu:

BARI

BAB I

BAB I

BAB IV

PENDAFIULTIAD

Memaparkan masalah-masalah  dasar, meliputi: latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan  masalah,  perumusan
masalah, tjuan penelitian, landasan teori, metode penelitian, manfaat

penelitian, dan sistematika penyajian.

ANALISES DRAMA MELALU! UNSUR-UNSUR INSTRINSIK

Bab ini mencakup analisis perwatakan, latar, dan alur.

ANALISES  KESOMBONGAN  SEORANG RAJA  YANG
BERAKHIR DENGAN TRAGEDI
Pada bab ini saya menganalisis kesombongan pada raja Jones,

kemudian menganalisis tragedi dari kesombongan tersebut.

PENUTUP

Terdiri dari kesimpulan dan summary of thesis.
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